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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 Gambaran Umum Ditres Narkoba Polda Sumut

Ditresnarkoba Polda Sumut, sebagai bagian dari Polisi Daerah Sumatera Utara (Polda Sumut), telah menunjukkan komitmen kuat dalam memberantas tindak pidana narkotika di wilayahnya. Salah satu pencapaian utama mereka adalah penyitaan 50 kilogram narkotika, yang mencerminkan keseriusan mereka dalam menanggulangi masalah ini. Penyitaan narkotika dalam jumlah besar ini tidak hanya mengurangi peredaran narkotika di masyarakat tetapi juga memotong rantai distribusi yang merusak kehidupan banyak orang. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa Ditresnarkoba Polda Sumut memiliki strategi dan operasional yang efektif dalam mendeteksi dan menangani peredaran narkotika.
Selain penyitaan, Ditresnarkoba Polda Sumut juga berhasil menangkap tiga pelaku yang membawa 135 kilogram ganja pada tahun 2023. Penangkapan ini bukan hanya prestasi dalam hal jumlah narkotika yang berhasil diamankan, tetapi juga menunjukkan kemampuan intelijen dan operasional mereka dalam mengungkap jaringan pengedar narkotika. Keberhasilan ini memberikan pesan tegas bahwa kegiatan ilegal terkait narkotika akan ditindak dengan serius oleh aparat hukum. Penangkapan ini juga membantu mencegah penyebaran narkotika lebih lanjut di masyarakat, yang pada akhirnya melindungi generasi muda dari bahaya narkotika.
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Ditresnarkoba Polda Sumut juga menunjukkan kepedulian terhadap isu-isu sosial yang berkaitan dengan narkotika melalui kegiatan supervisi di kampung tangguh Pasar Bengkel Serdang Bedagai. Dipimpin oleh Wadir Reserse Narkoba Polda Sumut, kegiatan ini menekankan pentingnya pencegahan dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya narkotika. Selain itu, mereka juga berhasil menangkap 26 penyalahguna narkotika dalam kurun waktu 48 hari, dengan 19 kasus yang berhasil diungkap. Keberhasilan dalam menggagalkan penyelundupan
1 kilogram sabu juga menegaskan komitmen mereka dalam memerangi penyalahgunaan narkotika. Secara keseluruhan, Ditresnarkoba Polda Sumut terus berupaya keras untuk menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat dari ancaman narkotika.


4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Hasil Karakteristik Responden

4.2.1.1 Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Adapun hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1.
Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Persentase (%)

	Laki-Laki
	55
	47,4

	Perempuan
	61
	52,6

	Total
	116
	100,0


Sumber: Data Diolah dengan SPSS
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Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa komposisi jenis kelamin pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut cenderung seimbang, dengan sedikit lebih banyak pegawai perempuan dibandingkan laki-laki. Tercatat ada 55 pegawai laki-laki yang merupakan 47,4% dari total responden, sementara pegawai perempuan berjumlah 61 orang atau 52,6% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa peran perempuan dalam satuan Ditres Narkoba Polda Sumut cukup signifikan dan hampir setara dengan pegawai laki-laki, mencerminkan adanya kesetaraan gender dalam penugasan dan penempatan pegawai di institusi tersebut. Dengan total responden sebanyak 116 orang, distribusi ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keterlibatan kedua jenis kelamin dalam operasional Ditres Narkoba Polda Sumut.
4.2.1.2 Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Adapun hasil karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2.
Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	20-25 Tahun
	41
	35,3

	26-30 Tahun
	23
	19,8

	31-35 Tahun
	24
	20,7

	> 40 Tahun
	28
	24,1

	Total
	116
	100,0


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil penelitian, distribusi usia pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 20-25



tahun, yaitu sebanyak 41 orang atau 35,3% dari total responden. Kelompok usia 26-30 tahun terdiri dari 23 orang atau 19,8%, sementara pegawai yang berusia 31-
35 tahun berjumlah 24 orang atau 20,7%. Responden yang berusia di atas 40 tahun mencapai 28 orang atau 24,1%. Distribusi ini mengindikasikan bahwa pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut didominasi oleh kelompok usia muda, dengan sepertiga dari total responden berada di rentang usia 20-25 tahun. Namun, terdapat juga representasi yang cukup signifikan dari pegawai yang lebih senior, terutama yang berusia di atas 40 tahun, yang menunjukkan adanya pengalaman dan kedewasaan dalam tim tersebut.
4.2.1.3 Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Adapun hasil karakteristik responden berdasarkan masa kerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.
Tabel 4.3.
Hasil Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

	Usia
	Jumlah
	Persentase (%)

	3-6 Tahun
	57
	49,1

	> 6 Tahun
	59
	50,9

	Total
	116
	100,0


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil penelitian mengenai masa kerja pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut menunjukkan bahwa responden terbagi hampir merata antara mereka yang memiliki masa kerja 3-6 tahun dan mereka yang telah bekerja lebih dari 6 tahun. Sebanyak 57 pegawai atau 49,1% dari total responden memiliki masa kerja antara 3-6 tahun, sedangkan 59 pegawai atau 50,9% memiliki masa kerja lebih



dari 6 tahun. Distribusi ini menggambarkan keseimbangan antara pegawai dengan pengalaman yang relatif baru dan pegawai yang lebih berpengalaman. Keseimbangan ini dapat memberikan dinamika yang baik dalam tim, di mana pegawai yang lebih baru dapat membawa perspektif dan energi segar, sementara pegawai yang lebih berpengalaman dapat memberikan panduan dan wawasan yang lebih mendalam berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka yang lebih panjang.
4.2.1.4 Hasil Distribusi Kuesioner Budaya Kerja
Adapun hasil distribusi kuesioner Budaya Kerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5.
Hasil Distribusi Kuesioner Budaya Kerja

	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Saya merasa bahwa keputusan penting dalam	pekerjaan kami dibuat dengan tegas dan cepat, menunjukkan kepemimpinan yang kuat di dalam tim.
	0
	0,0
	0
	0,0
	37
	31,9
	39
	33,6
	40
	34,5
	4,03
	S

	2
	Saya	jelas
memahami tanggung jawab dan peran	saya		di tempat kerja, dan hal ini membantu saya		dalam menyelesaikan
tugas	dengan efisien.
	0
	0,0
	0
	0,0
	37
	31,9
	46
	39,7
	33
	28,4
	3,97
	S

	3
	Tim kami bekerja secara efektif untuk menyelesaikan proyek	dengan fokus pada hasil dan pencapaian tujuan yang jelas.
	0
	0,0
	0
	0,0
	32
	27,6
	38
	32,8
	46
	39,7
	4,12
	S

	4
	Saya merasa bahwa di	tempat	kerja
	0
	0,0
	0
	0,0
	33
	28,4
	41
	35,3
	42
	36,2
	4,08
	S





	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	
	kami	 menghargai dan	mendukung pengembangan pribadi dan inisiatif individual.
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah dengan SPSS
Penelitian ini mengamati budaya kerja di antara pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur persepsi mereka. Dari hasil distribusi kuesioner, responden umumnya setuju bahwa keputusan penting di tempat kerja diambil dengan tegas dan cepat, mencerminkan kepemimpinan yang kuat dalam tim. Selain itu, mereka juga menyatakan pemahaman yang jelas tentang tanggung jawab dan peran masing-masing, yang membantu dalam menyelesaikan tugas dengan efisien. Tim kerja juga dinilai efektif dalam menyelesaikan proyek dengan fokus pada hasil dan pencapaian tujuan yang jelas. Lebih lanjut, pegawai merasa bahwa lingkungan kerja mereka mendukung pengembangan pribadi dan inisiatif individu. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya kerja di Ditres Narkoba Polda Sumut mendukung efektivitas, kepemimpinan yang kuat, pemahaman peran, dan pengembangan individu.
4.2.1.5 Hasil Distribusi Kuesioner Pelatihan

Adapun hasil distribusi kuesioner pelatihan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6.
Hasil Distribusi Kuesioner Pelatihan

	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Setelah mengikuti pelatihan,			 saya merasakan peningkatan		yang signifikan		dalam kinerja	saya		di tempat kerja.
	0
	0,0
	0
	0,0
	40
	34,5
	37
	31,9
	39
	33,6
	3,99
	S

	2
	Pelatihan yang saya ikuti	telah
meningkatkan keterampilan teknis dan non-teknis saya secara signifikan.
	0
	0,0
	0
	0,0
	35
	30,2
	42
	36,2
	39
	33,6
	4,03
	S

	3
	Pelatihan membantu saya merasa lebih percaya diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab saya.
	0
	0,0
	0
	0,0
	39
	33,6
	42
	36,2
	35
	30,2
	3,97
	S

	4
	Saya	aktif
berpartisipasi dalam sesi pelatihan dan merasa	terlibat secara penuh dalam proses pembelajaran.
	0
	0,0
	0
	0,0
	34
	29,3
	36
	31,0
	46
	39,7
	4,10
	S

	5
	Saya		sering menerima umpan balik positif dari atasan dan rekan kerja	setelah mengikuti
pelatihan.
	0
	0,0
	0
	0,0
	41
	35,3
	34
	29,3
	41
	35,3
	4,00
	S


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pelatihan yang diikuti oleh pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut melalui distribusi kuesioner. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa para pegawai umumnya setuju bahwa pelatihan yang diikuti telah memberikan peningkatan signifikan dalam kinerja mereka di tempat kerja. Mereka juga merasakan peningkatan keterampilan teknis dan non-teknis yang signifikan, serta peningkatan rasa percaya diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Partisipasi aktif dan keterlibatan penuh dalam sesi pelatihan juga



dilaporkan oleh para pegawai. Selain itu, mereka sering menerima umpan balik positif dari atasan dan rekan kerja setelah mengikuti pelatihan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kinerja, keterampilan, dan kepercayaan diri pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut.
4.2.1.6 Hasil Distribusi Kuesioner Kepuasan Kerja

Adapun hasil distribusi kuesioner kepuasan kerja dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7.
Hasil Distribusi Kuesioner Kepuasan Kerja

	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Saya merasa puas dengan gaji dan penghargaan finansial yang saya terima, yang sesuai dengan		kontribusi saya	di		tempat kerja.
	0
	0,0
	0
	0,0
	31
	26,7
	44
	37,9
	41
	35,3
	4,09
	S

	2
	Saya	memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan saya, yang mendukung lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif.
	0
	0,0
	0
	0,0
	40
	34,5
	40
	34,5
	36
	31,0
	3,97
	S

	3
	Perusahaan memberikan banyak kesempatan untuk pengembangan diri dan	peningkatan karier, yang saya anggap		sangat berharga.
	0
	0,0
	0
	0,0
	36
	31,0
	35
	30,2
	45
	38,8
	4,08
	S

	4
	Saya merasa bahwa saya dapat menjaga keseimbangan yang baik	antara
pekerjaan	dan kehidupan pribadi saya.
	0
	0,0
	0
	0,0
	31
	26,7
	32
	27,6
	53
	45,7
	4,19
	S


Sumber: Data Diolah dengan SPSS



Penelitian ini mengevaluasi tingkat kepuasan kerja pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut melalui kuesioner. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa para pegawai umumnya merasa puas dengan gaji dan penghargaan finansial yang mereka terima, yang dianggap sesuai dengan kontribusi mereka di tempat kerja. Mereka juga melaporkan memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan, menciptakan lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif. Selain itu, perusahaan memberikan banyak kesempatan untuk pengembangan diri dan peningkatan karier, yang dianggap sangat berharga oleh pegawai. Pegawai juga merasa mampu menjaga keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja di Ditres Narkoba Polda Sumut tinggi, dengan aspek penghargaan finansial, hubungan kerja, pengembangan karier, dan keseimbangan kerja-kehidupan yang baik.
4.2.1.7 Hasil Distribusi Kuesioner Kinerja Pegawai

Adapun hasil distribusi kuesioner kinerja pegawai dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8.
Hasil Distribusi Kuesioner Kinerja Pegawai

	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	1
	Saya	mampu menyelesaikan jumlah tugas dan pekerjaan		yang ditetapkan dengan efisien dan sesuai dengan target yang ditentukan.
	0
	0,0
	0
	0,0
	6
	5,2
	89
	76,7
	21
	18,1
	4,13
	S

	2
	Hasil kerja saya selalu	memenuhi
atau	melampaui
standar	kualitas
yang	diharapkan oleh organisasi.
	0
	0,0
	0
	0,0
	10
	8,6
	96
	82,8
	10
	8,6
	4,00
	S





	
No.
	
Pernyataan
	STS
	TS
	KS
	S
	SS
	
Mean
	
Ket.

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	

	3
	Saya	konsisten dalam menyelesaikan tugas dan proyek tepat waktu, sesuai dengan		tenggat waktu yang telah ditentukan.
	0
	0,0
	0
	0,0
	4
	3,4
	85
	73,3
	27
	23,3
	4,20
	S

	4
	Saya		memiliki tingkat	kehadiran yang tinggi dan jarang			absen, memastikan keterlibatan penuh dalam	 pekerjaan sehari-hari.
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	60
	51,7
	56
	48,3
	4,48
	S

	5
	Saya	bekerja dengan baik dalam tim		dan
berkontribusi secara efektif	untuk
mencapai tujuan bersama.
	0
	0,0
	0
	0,0
	0
	0,0
	48
	41,4
	68
	58,6
	4,59
	SS


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Penelitian ini menilai kinerja pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut melalui distribusi kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa pegawai umumnya setuju bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan dengan efisien dan sesuai target yang ditetapkan. Mereka juga merasa bahwa hasil kerja mereka memenuhi atau melampaui standar kualitas organisasi dan bahwa mereka konsisten dalam menyelesaikan tugas tepat waktu. Tingkat kehadiran yang tinggi dan keterlibatan penuh dalam pekerjaan sehari-hari juga dilaporkan. Lebih jauh lagi, pegawai merasa sangat setuju bahwa mereka bekerja dengan baik dalam tim dan memberikan kontribusi efektif untuk mencapai tujuan bersama. Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai Ditres Narkoba Polda Sumut menunjukkan kinerja yang baik, dengan efisiensi kerja, kualitas hasil, konsistensi, kehadiran, dan kerjasama tim yang solid.



4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Adapun hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

4.9.

Tabel 4.9.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
	N
	116

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,86145661

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,066

	
	Positive
	,053

	
	Negative
	-,066

	Test Statistic
	,066

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	,244

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	,233

	
	
	Upper Bound
	,255


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,20 > 0,05 yang artinya dalam penelitian ini distribusi data yang diperoleh normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas yang diperlukan untuk analisis statistik lanjutan telah terpenuhi, memungkinkan penggunaan berbagai teknik analisis statistik yang membutuhkan distribusi normal. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dipercaya dan diinterpretasikan secara lebih akurat, karena data memenuhi salah satu prasyarat utama dalam analisis statistik.



4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Adapun hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Tabel 4.10.
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	Collinearity Statistics

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10,260
	1,498
	
	
	

	
	Budaya Kerja
	,198
	,050
	,306
	,996
	1,004

	
	Pelatihan
	,202
	,045
	,348
	,990
	1,011

	
	Kepuasan Kerja
	,238
	,053
	,351
	,987
	1,013


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa budaya kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,99 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,00. Pelatihan memiliki nilai tolerance sebesar 0,99 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,01. Kepuasan kerja memiliki nilai tolerance sebesar 0,98 > 0,1 dengan nilai VIF sebesar 1,01. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel-variabel tersebut. Dengan demikian, masing-masing variabel independen dalam penelitian ini dapat dianggap saling bebas, sehingga analisis regresi yang dilakukan dapat memberikan hasil yang valid dan tidak dipengaruhi oleh hubungan linear yang kuat antar variabel independen.
4.2.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Adapun hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.11.



Tabel 4.11.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,784
	,895
	
	-1,994
	,049

	
	Budaya Kerja
	,042
	,030
	,128
	1,405
	,163

	
	Pelatihan
	,033
	,027
	,112
	1,222
	,224

	
	Kepuasan Kerja
	,068
	,031
	,200
	2,177
	,316


a. Dependent Variable: ABS
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa budaya kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,16 > 0,05. Pelatihan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,22 > 0,05. Kepuasan kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,31 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam data yang digunakan. Dengan demikian, variabilitas kesalahan (error) dalam model regresi yang digunakan bersifat konstan, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Hal ini penting karena memastikan bahwa estimasi koefisien regresi yang dihasilkan dapat diinterpretasikan dengan akurat dan tidak bias, sehingga memberikan kepercayaan lebih pada hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini.
4.2.3 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Adapun hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.12.



Tabel 4.12.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10,260
	1,498
	
	6,850
	,000

	
	Budaya Kerja
	,198
	,050
	,306
	3,951
	,000

	
	Pelatihan
	,202
	,045
	,348
	4,476
	,000

	
	Kepuasan Kerja
	,238
	,053
	,351
	4,518
	,000


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 10,260 C + 0,198 X1 + 0,202 X2 + 0,238 X3
Melalui persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 10,260 memberikan arti bahwa ketika budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja memiliki nilai 0 (nol) atau tidak ada, maka nilai kinerja pegawai adalah sebesar 10,260 yang artinya ada kontribusi dari faktor lain terhadap kinerja pegawai selain budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja.
2. Nilai koefisien budaya kerja sebesar 0,198 memberikan arti bahwa ketika nilai budaya kerja naik sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,198. Nilai koefisien yang positif memberikan arti bahwa budaya kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja pegawai.
3. Nilai koefisien pelatihan sebesar 0,202 memberikan arti bahwa ketika nilai pelatihan naik sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik



sebesar 0,202. Nilai koefisien yang positif memberikan arti bahwa pelatihan memiliki hubungan positif dengan kinerja pegawai.
4. Nilai koefisien kepuasan kerja sebesar 0,238 memberikan arti bahwa ketika nilai kepuasan kerja naik sebesar 1 (satu), maka nilai kinerja pegawai juga akan naik sebesar 0,238. Nilai koefisien yang positif memberikan arti bahwa kepuasan kerja memiliki hubungan positif dengan kinerja pegawai.
4.2.4 Hasil Uji Hipotesis
4.2.4.1 Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Adapun hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13.
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Coefficientsa
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	Model
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10,260
	1,498
	
	6,850
	,000

	
	Budaya Kerja
	,198
	,050
	,306
	3,951
	,000

	
	Pelatihan
	,202
	,045
	,348
	4,476
	,000

	
	Kepuasan Kerja
	,238
	,053
	,351
	4,518
	,000


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa budaya kerja memiliki nilai t hitung sebesar 3,951 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pelatihan memiliki nilai t hitung sebesar 4,476 > t tabel 1,658 dengan tingkat



signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepuasan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 4,518 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
4.2.4.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
Adapun hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14.
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

ANOVAa
	Mode
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42,416
	3
	14,139
	18,555
	,000b

	
	Residual
	85,342
	112
	,762
	
	

	
	Total
	127,759
	115
	
	
	


a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Kerja, Pelatihan
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perolehan nilai F hitung sebesar 18,55 > F tabel 2,45 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
4.2.4.3 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Adapun hasil koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.15.



Tabel 4.15.
Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,576a
	,332
	,314
	,873


a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Budaya Kerja, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa perolehan nilai Adjusted R Square sebesar 0,314 yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja memiliki kontribusi sebesar 31,4% terhadap kinerja pegawai, sedangkan selebihnya sebesar 68,6% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.


4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut
Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 3,951 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Budaya kerja yang baik menciptakan lingkungan yang kondusif untuk bekerja. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, budaya kerja yang menekankan disiplin, kerja sama tim, dan tanggung jawab memotivasi pegawai untuk bekerja lebih keras dan lebih efisien. Ketika pegawai merasa dihargai dan didukung oleh rekan kerja serta atasan, mereka cenderung memiliki tingkat



kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja mereka.
Budaya kerja yang positif memperkuat komitmen dan loyalitas pegawai terhadap organisasi. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, budaya kerja yang inklusif dan suportif membuat pegawai merasa menjadi bagian penting dari tim dan misi keseluruhan organisasi. Ini meningkatkan rasa memiliki dan komitmen mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih berdedikasi, lebih sedikit absen, dan lebih termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.
Budaya kerja yang baik membantu dalam pengembangan profesional pegawai. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, adanya budaya kerja yang mendorong pelatihan berkelanjutan, pembelajaran, dan pengembangan keterampilan membuat pegawai lebih kompeten dan percaya diri dalam melaksanakan tugas-tugas mereka. Dengan peningkatan kompetensi ini, pegawai dapat bekerja dengan lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan unit. Budaya kerja yang mendukung pengembangan profesional juga memastikan bahwa pegawai selalu siap menghadapi tantangan baru dan beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adilah dkk. (2023) yang membuktikan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mendukung pandangan bahwa budaya kerja yang baik tidak hanya menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, tetapi juga berkontribusi secara langsung pada pencapaian tujuan organisasi dan kepuasan



pegawai. Dengan demikian, upaya untuk memperbaiki dan memperkuat budaya kerja menjadi strategi penting bagi perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja keseluruhan.
4.3.2 Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut
Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 4,476 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Pelatihan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegawai. Melalui program pelatihan yang terstruktur, pegawai mendapatkan pembaruan tentang metode dan teknik terbaru dalam penanganan kasus narkoba. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini memungkinkan pegawai untuk melaksanakan tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien, sehingga meningkatkan kinerja keseluruhan.
Pelatihan juga membantu pegawai memahami prosedur dan kebijakan yang berlaku dengan lebih baik. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, prosedur dan kebijakan seringkali diperbarui untuk menyesuaikan dengan perubahan hukum dan kondisi lapangan. Pelatihan rutin memastikan bahwa semua pegawai selalu up-to-date dengan perubahan ini, sehingga mengurangi risiko kesalahan dan meningkatkan kepatuhan terhadap standar operasional. Kepatuhan yang tinggi terhadap prosedur ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja karena pegawai bekerja sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.



Pelatihan meningkatkan motivasi dan moral pegawai. Dengan mengikuti pelatihan, pegawai merasa dihargai dan diinvestasikan oleh organisasi. Hal ini meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi mereka untuk memberikan kinerja terbaik. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, pelatihan juga membuka peluang bagi pegawai untuk pengembangan karier lebih lanjut, yang dapat meningkatkan loyalitas dan komitmen mereka terhadap organisasi. Motivasi yang tinggi dan kepuasan kerja yang baik berdampak positif pada produktivitas dan kualitas kerja pegawai, sehingga meningkatkan kinerja keseluruhan unit.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dihan & Pratama (2018) membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan pentingnya investasi dalam program pelatihan sebagai salah satu strategi utama untuk meningkatkan kinerja individu dan, pada akhirnya, kinerja organisasi secara keseluruhan.
4.3.3 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut
Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji-t) dengan perolehan nilai t hitung sebesar 4,518 > t tabel 1,658 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Kepuasan kerja meningkatkan motivasi pegawai. Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya cenderung lebih termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik mereka. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, kepuasan kerja bisa berasal dari berbagai faktor seperti lingkungan kerja yang kondusif,



hubungan yang baik dengan rekan kerja dan atasan, serta pengakuan atas prestasi. Motivasi yang tinggi ini mendorong pegawai untuk bekerja lebih keras, lebih cermat, dan lebih efisien dalam menjalankan tugas-tugas mereka.
Kepuasan kerja mengurangi tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan mental pegawai. Pegawai yang puas dengan pekerjaannya cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, yang pada gilirannya meningkatkan fokus dan konsentrasi mereka saat bekerja. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, lingkungan kerja yang menekan bisa berakibat pada kesalahan dalam penanganan kasus atau pengambilan keputusan yang tidak optimal. Dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi, pegawai dapat bekerja dengan lebih tenang dan terkendali, sehingga hasil kerja mereka menjadi lebih akurat dan berkualitas.
Kepuasan kerja meningkatkan loyalitas dan komitmen pegawai terhadap organisasi. Pegawai yang puas dengan pekerjaan mereka merasa lebih terikat dengan organisasi dan lebih bersemangat untuk mencapai tujuan bersama. Di Ditres Narkoba Polda Sumut, kepuasan kerja yang tinggi berarti pegawai akan lebih berkomitmen dalam menjalankan tugas-tugas mereka, menunjukkan dedikasi yang lebih besar, dan lebih cenderung untuk tetap berada di organisasi dalam jangka panjang. Loyalitas dan komitmen ini tidak hanya meningkatkan stabilitas tenaga kerja tetapi juga meningkatkan kinerja secara keseluruhan karena pegawai yang berpengalaman dan terlatih terus berkontribusi pada kesuksesan unit.
Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Azhari dkk. (2021) membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap



kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja, seperti dengan memberikan insentif yang tepat dan menciptakan lingkungan kerja yang positif, merupakan strategi penting untuk meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan organisasi secara efektif.
4.3.4 Pengaruh Budaya Kerja, Pelatihan, dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut
Melalui hasil penelitian ini diketahui bahwa budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Ditres Narkoba Polda Sumut. Hal ini disimpulkan berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (uji-F) dengan perolehan nilai F hitung sebesar 18,55 > F tabel 2,45 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini perolehan nilai Adjusted R Square sebesar 0,314 yang artinya dalam penelitian ini budaya kerja, pelatihan, dan kepuasan kerja memiliki kontribusi sebesar 31,4% terhadap kinerja pegawai, sedangkan selebihnya sebesar 68,6% lagi dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.
Budaya kerja yang baik menciptakan fondasi bagi pelatihan yang efektif dan meningkatkan kepuasan kerja. Budaya kerja yang menekankan nilai-nilai seperti kolaborasi, tanggung jawab, dan penghargaan memotivasi pegawai untuk berpartisipasi aktif dalam program pelatihan. Lingkungan kerja yang mendukung membuat pegawai merasa nyaman dan dihargai, yang meningkatkan efektivitas pelatihan dan memperkuat rasa kepuasan kerja.



Pelatihan yang berkualitas memperkaya budaya kerja dan meningkatkan kepuasan kerja. Melalui pelatihan, pegawai tidak hanya meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, tetapi juga merasakan investasi dari organisasi dalam pengembangan pribadi mereka. Pelatihan yang teratur dan relevan memperkuat budaya kerja yang dinamis dan adaptif, yang penting dalam menangani kasus narkoba yang kompleks dan terus berubah. Selain itu, pelatihan meningkatkan rasa kompetensi dan kepercayaan diri pegawai, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja. Ketika pegawai merasa lebih kompeten dan percaya diri, mereka cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan lebih termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal.
Kepuasan kerja yang tinggi memperkuat manfaat dari budaya kerja yang baik dan pelatihan yang efektif. Pegawai yang puas dengan pekerjaan mereka lebih mungkin untuk menghargai dan mematuhi nilai-nilai budaya kerja yang positif serta berpartisipasi aktif dalam pelatihan. Kepuasan kerja yang tinggi juga berarti bahwa pegawai memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kesejahteraan mental yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus dan produktif dalam pekerjaan mereka. Kombinasi dari budaya kerja yang positif, pelatihan yang efektif, dan kepuasan kerja yang tinggi menciptakan sinergi yang kuat, yang secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai di Ditres Narkoba Polda Sumut. Pegawai yang terlatih dengan baik, termotivasi, dan puas dengan lingkungan kerjanya akan memberikan kontribusi terbaik mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja keseluruhan organisasi.
